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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of a traditional game-based learning 
model in teaching and learning activities at SD Inpres 3 Birobuli, as well as to 
analyze its impact on the development of students' creativity and collaboration. This 
research employs a qualitative approach with a case study design. Data were 
collected through direct observation, in-depth interviews with the principal, teachers, 
the school committee, and students, as well as documentation studies. Data 
analysis was conducted inductively through data reduction, data display, and 
verification, with data validity tested through source and technique triangulation. The 
findings indicate that the implementation of the traditional game-based learning 
model, using games such as congklak, jump rope, and hide-and-seek, has been 
systematically designed from planning through evaluation, with teachers acting as 
facilitators who promote student-centered learning. The application of this model 
has proven to significantly foster students' creativity through the stimulation of 
strategic and imaginative thinking, as well as to build collaboration through social 
interaction and collective responsibility within groups. This study recommends 
traditional games as an innovative, local content-based learning strategy that is 
relevant for sustained implementation in elementary schools. 

Keywords: Traditional Games, Creativity, Collaboration 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model pembelajaran berbasis 
permainan tradisional dalam kegiatan belajar mengajar di SD Inpres 3 Birobuli, serta 
menganalisis dampaknya terhadap pembentukan kreativitas dan kerja sama murid. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan kepala 
sekolah, guru, komite sekolah, dan murid, serta studi dokumentasi. Analisis data 
dilakukan secara induktif melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi, 
dengan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis permainan 
tradisional, seperti congklak, lompat tali, dan petak umpet, telah dirancang secara 
terstruktur sejak perencanaan hingga evaluasi, dengan guru berperan sebagai 
fasilitator yang mendorong pembelajaran berpusat pada murid. Penerapan model 
ini terbukti berdampak signifikan dalam menumbuhkan kreativitas murid melalui 
stimulasi berpikir strategis dan imajinatif, serta membangun kerja sama melalui 
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interaksi sosial dan tanggung jawab kolektif dalam kelompok. Penelitian ini 
merekomendasikan permainan tradisional sebagai strategi pembelajaran inovatif 
berbasis muatan lokal yang relevan diterapkan secara berkelanjutan di sekolah 
dasar. 

Kata kunci: Permainan Tradisional, Kreativitas, Kerja Sama

A. Pendahuluan  
Kondisi pembelajaran di SD 

Inpres 3 Birobuli menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional telah 

dilaksanakan secara terencana dan 

terintegrasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Guru menerapkan berbagai 

jenis permainan seperti congklak, 

lompat tali, dan petak umpet dengan 

mengaitkannya secara eksplisit pada 

kompetensi dasar, misalnya congklak 

untuk memperkuat kemampuan 

berhitung, lompat tali untuk melatih 

koordinasi dan kerja sama, serta 

petak umpet untuk mengasah strategi 

dan kreativitas. Guru berperan aktif 

sebagai fasilitator yang menjelaskan 

tujuan permainan sebelum kegiatan 

dimulai dan mendiskusikan hasil 

belajar setelah permainan selesai, 

sehingga aktivitas bermain tidak 

berhenti sebagai hiburan semata, 

melainkan benar-benar terarah pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Penerapan model ini di lapangan 

menunjukkan hasil yang maksimal 

dan berdampak positif secara 

menyeluruh. Murid menjadi lebih 

antusias, aktif berpartisipasi, berani 

mengemukakan pendapat, dan 

mampu bekerja sama dengan teman-

temannya secara alami. Suasana 

kelas menjadi lebih hidup, 

komunikatif, dan kondusif sehingga 

guru lebih mudah mengelola proses 

pembelajaran. Kepala sekolah turut 

memberikan dukungan penuh berupa 

keleluasaan berinovasi, fasilitasi 

pelatihan, apresiasi terhadap guru 

yang kreatif, serta penyediaan sarana 

seperti lapangan bermain, peralatan 

permainan tradisional, dan ruang 

kelas yang fleksibel untuk kegiatan 

kolaboratif. 

Secara keseluruhan, 

keberhasilan penerapan model 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional di SD Inpres 3 Birobuli 

didukung oleh sinergi antara kebijakan 

sekolah, peran aktif guru, dan 

ketersediaan fasilitas, meskipun 

bersifat sederhana namun 

dimanfaatkan secara optimal. 

Kreativitas dan kerja sama murid 

berkembang secara bersamaan dan 
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saling menguatkan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh peningkatan 

kemampuan murid dalam berpikir 

strategis, menyelesaikan masalah 

kelompok, serta menjalin interaksi 

sosial yang positif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Secara ideal, keberhasilan 

optimal seperti yang terjadi di SD 

Inpres 3 Birobuli semestinya sulit 

dicapai apabila mengacu pada 

berbagai prasyarat teoritis. Idealnya, 

kreativitas anak berkembang melalui 

kemampuan berpikir divergen yang 

membutuhkan stimulasi dan latihan 

berkelanjutan, bukan hasil dari satu 

bentuk aktivitas semata (Guilford, 

1950). Idealnya pula, keterampilan 

sosial dan kepribadian anak terbentuk 

melalui proses interaksi sosial yang 

panjang dan berjenjang sesuai tahap 

perkembangan kognitifnya, sehingga 

hasil optimal semestinya tidak dicapai 

secara instan (Vygotsky, 1978). 

Pembelajaran yang bermakna secara 

teoritis juga mensyaratkan 

perencanaan matang dan 

pemahaman mendalam guru terhadap 

teori belajar yang diterapkan, agar 

aktivitas tidak sekadar formalitas 

tanpa dampak nyata (Piaget, 1970). 

Idealnya, keberhasilan kerja sama 

kelompok sangat bergantung pada 

pengelolaan struktur kelompok dan 

keterampilan fasilitasi guru yang 

memadai, mengingat perbedaan 

karakter dan kesiapan setiap murid 

berpotensi menghambat capaian 

optimal apabila tidak dikelola secara 

cermat (Johnson & Johnson, 2014). 

Selain itu, integrasi budaya lokal ke 

dalam pembelajaran idealnya 

memerlukan dukungan kebijakan 

yang sistemik dan konsisten, 

ketersediaan sarana yang memadai, 

serta komitmen jangka panjang dari 

seluruh pemangku kepentingan 

sekolah agar dampaknya dapat 

dirasakan secara merata 

(Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

Kesenjangan yang tampak 

antara kondisi lapangan dan idealita 

teoritis terletak pada kecepatan dan 

kelengkapan pencapaian hasil. 

Secara teoritis, keberhasilan model 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional dalam membangun 

kreativitas dan kerja sama murid 

semestinya membutuhkan proses 

panjang, kesiapan kompetensi guru 

yang matang, pengelolaan kelompok 

yang cermat terhadap keberagaman 

karakter murid, serta dukungan 

kebijakan sistemik yang konsisten. 

Namun, di SD Inpres 3 Birobuli, hasil 
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yang optimal justru sudah tampak 

melalui penerapan yang relatif 

sederhana, dengan fasilitas seadanya 

dan tanpa pelatihan formal yang 

ekstensif, sehingga muncul 

kesenjangan antara proses ideal yang 

disyaratkan teori dengan capaian 

nyata yang telah terjadi di lapangan. 

Kesenjangan ini menimbulkan 

persoalan penelitian mengenai faktor 

apa yang sesungguhnya membuat 

model pembelajaran berbasis 

permainan tradisional dapat berjalan 

efektif dan berdampak signifikan 

terhadap kreativitas serta kerja sama 

murid, meskipun tidak sepenuhnya 

memenuhi seluruh prasyarat ideal 

yang dikemukakan teori. Dari 

kesenjangan tersebut muncul 

pertanyaan penelitian: bagaimana 

sesungguhnya implementasi model 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional dilaksanakan di SD Inpres 

3 Birobuli, dan bagaimana dampaknya 

terhadap pembentukan kreativitas dan 

kerja sama murid, sehingga capaian 

yang tampak maksimal tersebut dapat 

dijelaskan secara mendalam dan 

kontekstual. 

Kajian mengenai permainan 

tradisional dan pendidikan berbasis 

muatan lokal telah banyak diteliti dari 

berbagai sudut pandang teoritis dan 

praktis. Sejumlah kajian menegaskan 

kontribusi permainan tradisional 

terhadap perkembangan kreativitas, 

nilai sosial, dan karakter anak sekolah 

dasar (Rohani, 2020; Sutarto, 2019; 

Hidayati, 2022; Latifah, 2018; Nuraeni 

& Lestari, 2021). Kajian lain menyoroti 

peran guru dan kepala sekolah dalam 

mengembangkan kreativitas serta 

profesionalisme pembelajaran melalui 

pendekatan proyek dan tematik 

berbasis budaya lokal (Sudrajat, 2021; 

Siskowati & Prastowo, 2022; 

Puspitasari & Wibowo, 2021; Nuryadi, 

2019; Supriatna, 2019). Beberapa 

penelitian turut membahas landasan 

psikologis kreativitas dan interaksi 

sosial anak, seperti teori berpikir 

divergen, tahap perkembangan 

kognitif, dan pentingnya interaksi 

sosial dalam belajar (Guilford, 1950; 

Piaget, 1970; Vygotsky, 1978; Ibda, 

2015; Torrance, 2012). 

Kajian-kajian tersebut memiliki 

irisan tema dengan penelitian ini, 

namun sebagian besar masih 

berfokus pada satu variabel secara 

terpisah, baik hanya mengkaji dampak 

permainan tradisional terhadap 

kreativitas, hanya mengkaji integrasi 

muatan lokal terhadap karakter, atau 

hanya membahas teori kognitif dan 

sosial anak tanpa menyatukan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

446 
 

bagaimana model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional dapat 

membangun kreativitas dan kerja 

sama murid secara simultan dalam 

satu setting sekolah dasar tertentu 

(Rusman, 2017; Kemendikbud, 2016; 

Gultom, 2015; Bush, 2014; Darling-

Hammond, 2015; Kolb, 2015; 

Woolfolk, 2014; Slavin, 2015; Wiggins 

& McTighe, 2013; UNESCO, 2015). 

Kajian terdahulu juga umumnya 

membahas variabel kreativitas dan 

kerja sama secara parsial, jarang 

menelaah keduanya dalam satu 

model pembelajaran berbasis budaya 

Kaili secara deskriptif kualitatif dan 

kontekstual. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir mengisi celah 

tersebut dengan mengkaji 

implementasi model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional 

berbasis muatan lokal budaya Kaili di 

SD Inpres 3 Birobuli, sekaligus 

dampaknya terhadap kreativitas dan 

kerja sama murid secara terpadu, 

sehingga penelitian ini tidak 

mengulang kajian-kajian sebelumnya 

melainkan memperkaya perspektif 

kontekstual yang belum banyak 

diungkap. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penyatuan dua variabel yang 

selama ini banyak diteliti secara 

terpisah, yaitu kreativitas dan kerja 

sama murid, dalam satu kerangka 

kajian implementatif berbasis 

permainan tradisional khas budaya 

Kaili di SD Inpres 3 Birobuli. Penelitian 

ini tidak hanya mengukur dampak, 

tetapi juga menelusuri proses 

implementasi secara kontekstual, 

termasuk peran kebijakan sekolah, 

dukungan kepala sekolah, serta 

strategi guru dalam mengaitkan 

permainan dengan kompetensi dasar. 

Kebaruan ini bermuara pada 

penguatan capaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), 

khususnya SDGs poin ke-4 tentang 

pendidikan berkualitas, karena model 

pembelajaran ini menunjukkan bahwa 

pendidikan bermutu dapat dicapai 

melalui pendekatan kontekstual dan 

berbasis budaya lokal tanpa 

memerlukan sumber daya yang mahal 

atau kompleks. 

Urgensi penelitian ini terletak 

pada kebutuhan mendesak untuk 

mendokumentasikan dan 

menganalisis praktik baik 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

di tengah derasnya arus digitalisasi 

yang berpotensi mengikis interaksi 

sosial dan kreativitas anak secara 

alami. Tanpa kajian yang mendalam, 

praktik baik semacam ini berisiko tidak 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

447 
 

terdokumentasi dan sulit direplikasi 

oleh sekolah lain yang menghadapi 

tantangan serupa. Urgensi ini sejalan 

dengan semangat pencapaian SDGs, 

khususnya dalam mendukung 

pendidikan inklusif dan berkualitas 

serta pelestarian budaya sebagai 

bagian dari pembangunan 

berkelanjutan, sehingga penelitian ini 

penting untuk memberikan rujukan 

empiris bagi penguatan kebijakan 

pendidikan berbasis muatan lokal di 

jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan kesenjangan 

antara kondisi ideal dan realitas di 

lapangan tersebut, penelitian ini 

merumuskan dua permasalahan 

sentral. Pertama, penelitian ini ingin 

mengungkap bagaimana 

implementasi model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

mengajar di SD Inpres 3 Birobuli, 

termasuk bagaimana guru 

merancang, mengaitkan, dan 

menjalankan permainan tradisional 

sebagai media pembelajaran yang 

terintegrasi dengan kompetensi dasar. 

Kedua, penelitian ini ingin 

menganalisis bagaimana dampak 

penerapan permainan tradisional 

tersebut terhadap pembentukan 

kreativitas dan kerja sama murid, 

sehingga dapat dipahami secara 

mendalam faktor-faktor yang 

menjadikan model pembelajaran ini 

efektif dan berdampak positif di 

lingkungan sekolah tersebut. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, yang memusatkan kajian 

secara intensif pada satu objek 

tertentu, yaitu implementasi model 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional di SD Inpres 3 Birobuli. 

Lokasi penelitian dipilih karena 

sekolah ini telah menerapkan 

permainan tradisional seperti 

congklak, lompat tali, dan petak umpet 

secara terintegrasi dalam 

pembelajaran, dengan dukungan visi-

misi sekolah yang berorientasi pada 

pengembangan kreativitas, kerja 

sama, dan karakter siswa. Data 

diperoleh dari dua sumber, yaitu data 

primer melalui observasi langsung 

dan wawancara mendalam dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

dan guru-guru kelas, serta data 

sekunder melalui dokumentasi berupa 

foto kegiatan dan catatan pendukung 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik, yaitu observasi 
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langsung untuk mengamati proses 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional di kelas, wawancara 

mendalam dengan pedoman 

wawancara tidak terstruktur guna 

menggali pemahaman dan 

pengalaman informan secara terbuka, 

serta dokumentasi untuk memperkuat 

bukti empiris pelaksanaan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara induktif 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data 

untuk menyederhanakan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; penyajian data dalam 

bentuk narasi deskriptif yang utuh; 

serta verifikasi data untuk menarik 

kesimpulan yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber dan teknik 

pengumpulan data, sehingga temuan 

mengenai implementasi dan dampak 

permainan tradisional terhadap 

kreativitas dan kerja sama murid 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Implementasi Model 
Pembelajaran Berbasis Permainan 
Tradisional dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar di SD Inpres 3 Birobuli 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi model 

pembelajaran berbasis permainan 

tradisional di SD Inpres 3 Birobuli 

berlangsung melalui tiga tahap yang 

saling berkaitan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan menempatkan 

permainan tradisional seperti 

congklak, lompat tali, dan petak umpet 

sebagai bagian dari kegiatan inti, 

bukan sekadar selingan. Pemilihan 

jenis permainan didasarkan pada 

kesesuaian dengan materi ajar, 

karakteristik usia murid, ketersediaan 

waktu dan fasilitas, serta nilai karakter 

yang ingin ditanamkan. Misalnya, 

congklak dikaitkan dengan 

kompetensi berhitung dan berpikir 

strategis, lompat tali dengan 

pendidikan jasmani dan kerja sama 

kelompok, sedangkan petak umpet 

dengan kemampuan observasi dan 

interaksi sosial. 

Pada tahap pelaksanaan, guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

menjelaskan aturan permainan, 

mengarahkan pembagian kelompok, 

dan memberi ruang bagi murid untuk 

menyusun strategi secara mandiri 

tanpa banyak intervensi. Pola ini 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

449 
 

menunjukkan pergeseran nyata dari 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher-centered) menuju 

pembelajaran yang berpusat pada 

murid (student-centered). Temuan ini 

sejalan dengan prinsip belajar 

konstruktivistik yang menegaskan 

bahwa pengetahuan dibangun murid 

sendiri melalui pengalaman langsung 

dan interaksi sosial, bukan sekadar 

ditransfer oleh guru (Kolb, 2015; 

Vygotsky, 2014). Kesesuaian antara 

dokumen perencanaan (RPP, modul 

ajar, instrumen penilaian) dengan 

praktik nyata di kelas memperkuat 

validitas temuan bahwa implementasi 

ini bukan aktivitas spontan, melainkan 

hasil desain pedagogis yang matang. 

Keberhasilan implementasi ini 

juga tidak lepas dari dukungan kepala 

sekolah yang memberikan 

keleluasaan berinovasi, dorongan 

moral, serta fasilitas sederhana 

seperti lapangan bermain dan ruang 

kelas fleksibel. Dukungan 

kepemimpinan semacam ini relevan 

dengan pandangan bahwa kepala 

sekolah memegang peran strategis 

sebagai penggerak inovasi 

pembelajaran, karena kebijakan yang 

fleksibel dan suportif menjadi 

prasyarat bagi keberlanjutan praktik 

pedagogis baru di tingkat kelas (Bush, 

2014). Evaluasi pembelajaran 

dilakukan secara kualitatif melalui 

pengamatan sikap, partisipasi, dan 

interaksi murid, sejalan dengan prinsip 

penilaian autentik yang menekankan 

penilaian proses, bukan hanya hasil 

akhir. Meski implementasi 

menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan perbedaan 

kemampuan murid, temuan 

menunjukkan bahwa kelebihan model 

ini jauh lebih dominan, sehingga 

permainan tradisional terbukti mampu 

menjembatani tujuan akademik 

dengan kebutuhan perkembangan 

murid sekolah dasar secara utuh. 

 

2. Dampak Permainan Tradisional 
dalam Membangun Kreativitas dan 
Kerja Sama Murid SD Inpres 3 
Birobuli 

Penerapan permainan tradisional 

terbukti menstimulasi kreativitas murid 

melalui tiga permainan utama. Dalam 

congklak, murid dilatih merencanakan 

langkah, memperkirakan dampak, dan 

menyesuaikan strategi, sehingga 

berkembang kemampuan berpikir 

fleksibel. Dalam petak umpet, murid 

dituntut menyusun taktik 

persembunyian dan beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan, yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

450 
 

mendorong berkembangnya imajinasi 

dan daya cipta. Sementara dalam 

lompat tali, murid belajar menciptakan 

variasi gerakan sekaligus 

memecahkan masalah teknis 

permainan secara kreatif. Temuan ini 

konsisten dengan teori kreativitas 

Torrance yang menyatakan bahwa 

kreativitas berkembang optimal 

melalui aktivitas yang menantang, 

terbuka, dan memberi ruang 

eksplorasi (Torrance, 2013), serta 

teori konstruktivisme sosial Vygotsky 

yang menegaskan peran interaksi 

sosial dalam mengembangkan kognisi 

dan kreativitas anak (Vygotsky, 2014). 

Kreativitas yang muncul juga 

bersifat non-kognitif, tercermin dari 

keberanian murid mengemukakan ide 

di lingkungan belajar yang egaliter dan 

bebas tekanan akademik formal. 

Kondisi psikologis yang aman ini 

memperkuat pandangan bahwa 

kreativitas tidak dapat dipisahkan dari 

faktor afektif seperti rasa aman dan 

kepercayaan diri (Runco, 2014). 

Secara kritis, dampak ini sangat 

bergantung pada peran guru dalam 

mengarahkan permainan secara 

pedagogis; tanpa pengelolaan yang 

tepat, permainan berisiko kehilangan 

nilai edukatifnya. Di SD Inpres 3 

Birobuli, guru berhasil mengelola 

permainan sehingga kreativitas 

berkembang optimal, membentuk 

disposisi kreatif yang berkelanjutan, 

bukan sekadar reaksi sesaat terhadap 

aktivitas bermain. 

Permainan tradisional yang hampir 

seluruhnya bersifat kelompok secara 

alami mendorong kerja sama antar 

murid. Dalam lompat tali dan petak 

umpet, murid dituntut berkomunikasi, 

menyepakati aturan, membagi peran, 

dan saling mendukung agar 

permainan berjalan lancar. Guru 

mengamati bahwa murid yang 

sebelumnya pasif menjadi lebih 

komunikatif setelah terlibat dalam 

pembelajaran ini. Temuan tersebut 

menguatkan teori pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan 

interaksi sosial sebagai kunci 

pengembangan keterampilan kerja 

sama (Johnson & Johnson, 2014; 

Slavin, 2015). Pembagian peran 

dalam permainan juga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab kolektif, karena 

murid memahami bahwa keberhasilan 

kelompok ditentukan oleh kontribusi 

bersama, bukan kemampuan individu 

semata. 

Kreativitas dan kerja sama dalam 

temuan ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling menguatkan; 

strategi kreatif yang disusun murid 
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hanya efektif bila dikomunikasikan 

dan dijalankan bersama kelompok. 

Sinergi ini memperlihatkan bahwa 

permainan tradisional berfungsi 

sebagai wahana pembelajaran holistik 

yang mengembangkan aspek kognitif, 

sosial, dan emosional secara 

simultan. Dampak lanjutannya tampak 

pada terbentuknya iklim kelas yang 

inklusif, berkurangnya konflik antar 

murid, serta internalisasi nilai karakter 

seperti disiplin, kejujuran, dan 

sportivitas melalui aturan main yang 

dipatuhi bersama. Pendidikan 

karakter berbasis pengalaman 

semacam ini dinilai lebih efektif 

dibandingkan pendekatan verbalistik, 

karena murid belajar langsung melalui 

praktik dan refleksi, sejalan dengan 

pandangan bahwa karakter terbentuk 

kuat melalui pembiasaan nyata, bukan 

hanya penyampaian nilai secara lisan 

(Lickona, 2012). 

Sintesis: Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menegaskan bahwa 

implementasi model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional di SD 

Inpres 3 Birobuli berjalan sistematis 

dan terencana, serta memberikan 

dampak signifikan terhadap kreativitas 

dan kerja sama murid secara 

bersamaan. Kedua rumusan masalah 

penelitian ini terjawab secara empiris: 

implementasi terbukti terstruktur sejak 

perencanaan hingga evaluasi, dan 

dampaknya nyata membentuk murid 

yang lebih kreatif, kolaboratif, serta 

berkarakter, sekaligus memperkuat 

relevansi teori konstruktivisme, 

kreativitas, dan pembelajaran 

kooperatif dalam konteks pendidikan 

dasar berbasis budaya lokal. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis 

permainan tradisional di SD Inpres 3 

Birobuli telah diimplementasikan 

secara terencana dan sistematis, 

mulai dari tahap perencanaan hingga 

evaluasi, dengan mengintegrasikan 

permainan seperti congklak, lompat 

tali, dan petak umpet ke dalam 

kompetensi dasar pembelajaran. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

menggeser pola pembelajaran dari 

berpusat pada guru menuju berpusat 

pada murid, didukung penuh oleh 

kebijakan kepala sekolah yang 

fleksibel dan fasilitas sekolah yang 

dimanfaatkan secara optimal. 

Implementasi ini terbukti efektif 

membangun kreativitas murid melalui 

stimulasi berpikir strategis dan 

imajinatif, sekaligus menumbuhkan 

kerja sama melalui interaksi sosial, 
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pembagian peran, dan tanggung 

jawab kolektif dalam kelompok 

bermain. 

Keberhasilan model 

pembelajaran ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan, 

khususnya pada aspek pendidikan 

berkualitas, karena menunjukkan 

bahwa mutu pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan 

kontekstual berbasis budaya lokal 

tanpa memerlukan sumber daya yang 

mahal. Selain itu, penelitian ini turut 

mendukung pelestarian budaya 

sebagai bagian dari pembangunan 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat 

pembentukan karakter, keterampilan 

sosial, dan kesetaraan kesempatan 

belajar bagi seluruh murid. Dengan 

demikian, permainan tradisional layak 

dijadikan strategi pedagogis inovatif 

yang selaras dengan agenda 

pendidikan bermutu dan berkelanjutan 

di jenjang sekolah dasar. 
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